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Pendahuluan, Obesitas merupakan masalah epidemic global diseluruh dunia. dan memperlihatkan
kecendrungan yang meningkat secaratajam. Prevalensi nasional obesitas di Indonesia sebesar 19,1% dan
18,8% diantaranya adalah obesitas sentral. Obesitas sentral memiliki dampak yang lebih buruk terhadap
penyakit degenartif dan kematian. Obesitas sentral dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor risiko tersebut
dapat berkembang sesuai dengan karakteristik masyarakat dan kondisi ekonomi setempat. Sampai saat ini,
penelitian mengenai faktor risiko yang berpengaruh di kota maupun kabupaten masih tergolong langka.
Metode penelitian, Disain studi yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional. Data penelitian
adal ah data sekunder Riset Kesehatan Dasar tahun 2007 yang diambil dari 440 kabupaten/kota seluruh
Indonesia. Unit analisa yang digunakan adalah penduduk usia dewasa dengan rentang umur 20 sampai 64
tahun sebanyak 448.352 individu. Analisa data yang digunakan adalah analisa Regresi Logistik Ganda untuk
mendapatkan model prediksi dan nilai OR dilanjutkan dengan uji interaksi multivariat terhadap variabel
status kota berdasarkan pertimbangan logika substantif.

Hasil penelitian, Prevalensi nasional obesitas sentral populasi dewasa sebesar 23,9%. Dengan prevalensi
kota 29,5% dan kabupaten 20,5%. Faktor risiko yang berpengaruh terhadap obesitas sentral dalam model
prediks akhir adalah status kota (OR 1,519) umur (OR 3,314), jenis kelamin (4,480), pendidikan (OR
0,870), aktifitasfisik (OR 1,181), energy total (OR 1,960), Konsumsi karbohidrat (OR 0.860), konsumsi
lemak (0,976), perokok (OR 0,616), mantan perokok (0,976) dan alcohol (OR 1,674). Setelah dilakukan uji
interaksi terhadap status kota ditemukan bahwa lima variable memiliki interaksi yang bermakna yaitu umur,
pendidikan, perokok, karbohidrat dan lemak terhadap status kota. Hal ini mengindikasikan bahwa adanya
pengaruh yang berbeda dari kelima variable tersebut di kota dan kabupaten. Sehingga dapat disimpulkan
factor risiko obesitas sentral dikota adalah umur diatas 40 tahun (OR 2,309), pendidikan tinggi (OR 1,107)
dan karbohidrat berlebih (OR 1,29), sedangkan di kabupaten factor risiko obesitas sentral adalah umur diatas
40 tahun (OR 3,409).

...... Introduction, the global epidemic of obesity is a problem worldwide. and showed a tendency to increase
significantly. National prevalence of obesity in Indonesia amounted to 19.1% and 18.8% of which were
abdominal obesity. Abdominal obesity has a worse impact on degenartif disease and death. Abdominal
obesity isinfluenced by various factors. These risk factors can be devel oped in accordance with the
characteristics of the community and local economic conditions. Until recently, research on risk factors that
affect the Urban and district is still relatively rare. Research methods, study design used in this study is cross
sectional. The research data is secondary data Health Research Association in 2007 which was taken from
the 440 districts throughout Indonesia. Unit of analysis used was the adult population with alifespan of 20
to 64 years were 448 352 individuals. Analysis of the data used is multiple logistic regression analysisto
obtain the model prediction and the value of OR followed by a multivariant interaction test variable logic
status of the Urban based on substantive considerations.
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Results of research, the national prevalence of abdominal obesity 23.9% of the adult population. With a
prevalence of 29.5% and 20.5% district. Factors influencing the risk of abdominal obesity in the final
prediction model is the status of the Urban (OR 1.519), age (OR 3.314), gender (4.480), education (OR
0.870), physical activity (OR 1.181), total energy (OR 1.960), Consumption of carbohydrates (OR 0860),
consumption of fat (0.976), smoking (OR 0.616), exsmokers (0.976) and alcohol (OR 1.674). After
interaction test of the status of the Urban found that five variables had a significant interaction such as age,
education, smoking, carbohydrate and fat on the status of the city. Thisindicates that the influence of five
variables that are different from those in the cities and counties. It can be concluded in the city's abdominal
obesity risk factors are age above 40 years (OR 2.309), higher education (OR 1.107) and an excess of
carbohydrates (OR 1.29), whilein districts of abdominal obesity risk factors are age above 40 years (OR
3.409).



